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ABSTRAK 

Ikhsanul Fajar. 2026. "Pola Perubahan Intensitas Urban Heat Island di Kota 

Banjarbaru 2001-2025 Berbasis Citra Landsat sebagai Dasar Mitigasi Pemanasan 

Global". Skripsi, Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas 

Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh Dr. Ir. Mufidah Asyari, M.P. dan Syam'ani, 

S.Hut., M.Sc. 

 

Kata kunci: Urban Heat Island, Land Surface Temperature, citra Landsat, tutupan 

lahan, Banjarbaru 

 

Perkembangan kawasan terbangun di Kota Banjarbaru turut mendorong 

terbentuknya fenomena Urban Heat Island (UHI), yaitu peningkatan suhu 

permukaan dan udara perkotaan dibandingkan wilayah sekitarnya. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis kecenderungan perubahan UHI periode 2001-2025 

berdasarkan citra Landsat lintas generasi, mengetahui kesesuaian hasil pemetaan 

UHI tahun 2025 terhadap data suhu udara BMKG, serta menganalisis hubungan 

tutupan lahan dengan intensitas UHI. Data diolah menggunakan Google Earth 

Engine melalui tahapan masking awan, komposit citra, perhitungan indeks NDVI 

dan NDBI, estimasi Land Surface Temperature (LST), klasifikasi UHI sebanyak 

enam kelas, serta analisis tren dan korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan 

intensitas UHI berfluktuasi dengan garis tren menurun secara keseluruhan selama 

2001-2025, namun distribusinya tetap terkonsentrasi pada kawasan terbangun; 

sebelas kelurahan menunjukkan tren meningkat dan sembilan kelurahan 

menunjukkan tren menurun. Korelasi antara LST dan suhu udara maksimum 

BMKG bersifat positif, kuat, dan signifikan (r = 0,6833; p = 0,0143) ini 

mengindikasikan bahwa suhu permukaan sejalan dengan fluktuasi suhu udara di 

lapangan. Tutupan lahan berhubungan dengan intensitas UHI, ditunjukkan oleh 

korelasi NDVI yang bersifat negatif sedang (r = -0,4841) dan NDBI yang bersifat 

positif sedang (r = 0,5758). Temuan ini menegaskan bahwa vegetasi berperan 

menurunkan intensitas UHI, sedangkan kawasan terbangun meningkatkannya, 

sehingga dapat menjadi dasar strategi mitigasi pemanasan global melalui 

optimalisasi ruang terbuka hijau di Kota Banjarbaru. 
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ABSTRACT 

Ikhsanul Fajar. 2026. "Patterns of Urban Heat Island Intensity Changes in 

Banjarbaru City 2001-2025 Based on Landsat Imagery as a Basis for Global 

Warming Mitigation". Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung 

Mangkurat University. Supervised by Dr. Ir. Mufidah Asyari, M.P. and Syam'ani, 

S.Hut., M.Sc. 

 

Keywords: Urban Heat Island, Land Surface Temperature, Landsat imagery, land 

cover, Banjarbaru 

 

The expansion of built-up areas in Banjarbaru City has contributed to the Urban 

Heat Island (UHI) phenomenon, marked by higher surface and air temperatures 

than surrounding areas. This study analyzed UHI change trends during 2001-2025 

using cross-generation Landsat imagery, examined the correlation between 2025 

UHI mapping and BMKG air temperature data, and assessed the relationship 

between land cover and UHI intensity. Data were processed in Google Earth Engine 

through cloud masking, image compositing, NDVI and NDBI calculation, Land 

Surface Temperature (LST) estimation, six-class UHI classification, and trend and 

Pearson correlation analysis. Results showed UHI intensity fluctuated with an 

overall declining trend from 2001 to 2025, though its distribution remained 

concentrated in built-up areas; eleven sub-districts showed an increasing trend and 

nine a decreasing trend. The correlation between LST and BMKG maximum air 

temperature was positive, strong, and statistically significant (r = 0.6833; p = 

0.0143). Land cover was related to UHI intensity, shown by a moderate negative 

NDVI correlation (r = -0.4841) and a moderate positive NDBI correlation (r = 

0.5758). These findings confirm that vegetation reduces UHI intensity while built-

up areas increase it, providing a scientific basis for global warming mitigation 

through optimizing green open space in Banjarbaru City. 
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RINGKASAN 

Ikhsanul Fajar, Pola Perubahan Intensitas Urban Heat Island di Kota 

Banjarbaru 2001-2025 Berbasis Citra Landsat sebagai Dasar Mitigasi Pemanasan 

Global", yang dibimbing oleh Dr. Ir. Mufidah Asyari, M.P. dan Syam'ani, S.Hut., 

M.Sc. 

Perkembangan Kota Banjarbaru yang pesat sejak awal abad ke-21 telah 

mengubah banyak lahan bervegetasi menjadi kawasan terbangun, memicu 

fenomena Urban Heat Island (UHI), yaitu suhu permukaan dan udara perkotaan 

yang lebih tinggi dibandingkan wilayah sekitarnya. Kajian yang mengintegrasikan 

analisis kecenderungan UHI jangka panjang berbasis citra Landsat lintas generasi, 

korelasi terhadap data suhu udara BMKG, dan hubungan tutupan lahan terhadap 

UHI secara bersamaan masih terbatas di Kota Banjarbaru. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis kecenderungan UHI periode 2001-2025, mengetahui kesesuaian 

pemetaan UHI 2025 terhadap suhu udara BMKG, serta menganalisis hubungan 

tutupan lahan dengan intensitas UHI sebagai dasar strategi mitigasi pemanasan 

global. 

Penelitian dilaksanakan di Kota Banjarbaru pada Desember 2025-Juli 2026 

menggunakan citra Landsat 5 TM, 7 ETM+, dan 8/9 OLI-TIRS tahun 2001-2025 

yang diolah melalui Google Earth Engine, meliputi masking awan, komposit 

median, perhitungan NDVI dan NDBI, estimasi Land Surface Temperature (LST), 

serta klasifikasi UHI enam kelas. Analisis dilakukan melalui regresi tren luas UHI 

per kelurahan, korelasi Pearson antara LST dengan suhu udara maksimum BMKG 

Juli 2025, serta korelasi dan tumpang susun spasial NDVI/NDBI dengan UHI 2025. 

Intensitas UHI Kota Banjarbaru selama 2001-2025 berfluktuasi dengan nilai 

maksimum tertinggi pada tahun 2009, namun garis tren keseluruhan menurun 

hingga 2025, meskipun distribusinya tetap terkonsentrasi pada kawasan terbangun. 

Kategori sedang merupakan kelas paling dominan (4.520,97-6.585,93 ha), 

sedangkan kategori sangat tinggi paling kecil (142,83-2.429,10 ha). Sebelas 

kelurahan menunjukkan tren UHI meningkat, tertinggi di Landasan Ulin Utara 

(0,072°C/tahun), sementara sembilan kelurahan menurun, terbesar di Landasan 

Ulin Selatan (-0,076°C/tahun). 
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Korelasi antara LST tahun 2025 dengan suhu udara maksimum BMKG 

bersifat positif, kuat, dan signifikan (r = 0,6833; p = 0,0143), sehingga 

menunjukkan bahwa kenaikan LST cenderung diikuti oleh peningkatan suhu udara. 

Hubungan tutupan lahan dengan UHI menunjukkan korelasi negatif sedang untuk 

NDVI (r = -0,4841) dan korelasi positif sedang untuk NDBI (r = 0,5758), yang 

mengindikasikan vegetasi menurunkan intensitas UHI sedangkan lahan terbangun 

meningkatkannya. 

Kecenderungan UHI Banjarbaru 2001-2025 bersifat fluktuatif dengan tren 

menurun namun tetap terkonsentrasi di kawasan terbangun; pemetaan UHI 2025 

sesuai dengan data suhu udara BMKG; dan tutupan lahan berhubungan nyata 

dengan intensitas UHI. Pemerintah Kota Banjarbaru disarankan menambah ruang 

terbuka hijau dan mengendalikan alih fungsi lahan, sedangkan penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan citra beresolusi lebih tinggi dan variabel 

pendukung tambahan. 
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